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INTISARI

Musik tingkilan dalam acara TIFAF 2023 merupakan musik tradisional
yang disajikan dalam berbagai bentuk seperti musik instrumental, musik pengiring
vokal dan musik pengiring tari. Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui bentuk
dan kemasan musik tingkilan dalam acara TIFAF 2023. Untuk menganalisis objek
penelitian tersebut, digunakan metode kualitatif dengen pendekatan ilmu
Etnomusikologis. Dalam tulisan ini menggunakan teori ilmu bentuk musik dari
Karl Edmund Prier dan teori kemasan seni wisata dari R. M Soedarsono. Hasil
dari analisis diketahui bahwa lagu tingkilan yang berjudul begenjoh merupakan
lagu yang berbentuk dua bagian dan musik tingkilan dalam acara tersebut
digunakan sebagai perkakas untuk mempromosikan atau memperkenalkan daerah
Kutai Kartanegara.

Kata Kunci: Musik Tingkilan, TIFAF, Begenjoh, Kutai Kartanegara
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tenggarong, sebuah kota di wilayah Kutai Kartanegara. Sebagai ibu kota
Kabupaten, Tenggarong memiliki sejarah panjang sebagai pusat budaya di
wilayah Kalimantan Timur. Di tengah arus modernisasi dan globalisasi,
Tenggarong terus berusaha mempertahankan identitasnya sebagai pusat
kebudayaan di daerah ini. Sejarah-Panjang-dilauinya, sejak kerajaan Hindu dengan
Kudungga sebagai raja pertama hingga masa kesultanan Islam saat ini. Namun
sebagai latar belakang adanya objek, peneliti sedikit mengungkap adanya tradisi
budaya yang digelar secara turun-temurun. Salah satu tradisi budaya yang rutin
digelar Tenggarong adalah upacara adat Erau. Dalam kegiatan tersebut pada
dasarnya dapat dibagi dalam 3 periode, yakni: (1). Era pada masa kerajaan, (2).
Erau pasca kerajaan, (3). dan Erau masa otonomi daerah.*

Erau pada masa kerajaan dapat dikatakan sebagai-upacara adat yang sangat
murni serta bersifat tradisional dan religius. Sedangkan Erau pasca kerajaan,
upacara adat Erau tidak saja hanya untuk kepentingan kerajaan tetapi juga terkait
dengan program pemerintah Rl yang dimaksudkan sebagai pemicu disektor
kebudayaan. Lain halnya dengan periode yang ketiga, yakni Erau dimasa otonomi
daerah, pemerintah daerah mempunyai wewenang dan kewajiban untuk menggali

serta menggunakan sumber daya budaya yang dimiliki daerah ini.

'Kukarpaper.com diakses pada tanggal 15 juli 2023



Pada tahun 1960, kesultanan Kutai Kartanegara dibawaah raja A.M
Parikesit mengalami kemunduran sehingga dalam kegiatan ritual khususnya
upacara adat Erau mengalami kevakuman. Namun pada tahun 1971 atas Prakarsa
H. Achmad Dahlan sebagai bupati Kutai Kartanegara pada saat itu, upacara adat
Erau dilaksanakan kembali. Setelah jabatan bupati Kutai Kartanegara diemban
oleh Syaukani yang bertepatan dengan diberlakukannya otonomi daerah, maka
momentum Kkegiatan tersebut digunakan sebagai waktu yang tepat untuk
mengembalikan citra dan jati diri- Kutai-sebagai Kerajaan yang diperhitungkan
oleh kerajaan-kerajaan lain baik secara Nasional maupun Global.

Sementara perubahan makna budaya dari tiga periode diatas, terjadi
perubahan yang signifikan yakni Kkegiatan upacara Erau yang biasanya
dilangsungkan pada bulan. September diubah menjadi setiap bulan juli. Hal
tersebut berkaitan dengan musim libur secara nasional, sehingga perubahan waktu
tersebut sebagai langkah yang tepat untuk dijadikan sebagai agenda pariwisata.
Erau pada dasarnya merupakan kegiatan yang dapat dibagi dalam 2 bentuk, yakni
kegiatan inti dan kegiatan-penunjang. Kegiatan inti-berlangsung di dalam keraton,
sedangkan kegiatan penunjang dilaksanakan di sekitar lingkungan keraton. Hal ini
berlaku sejak pasca kerajaan hingga saat ini.

Dimasa kerajaan upacara dilaksanakan selama 40 hari 40 malam,
sedangkan dimasa pasca kerajaan dilakukan selama 9 hari. Dari masalah tempat
tidak berubah, yakni dipusatkan di lingkungan keraton. Bentuk kegiatan inti

bersifat sakral dan religius, sedangkan kegiatan penunjang bersifat hiburan.



Penyelenggaraan festival seni budaya di luar keraton (kegiatan
penunjang), sejak tahun 2013 ditingkatkan menjadi festival kesenian rakyat
bertaraf Internasional yang melibatkan kelompok kesenian rakyat dari berbagai
daerah maupun dari kontingen luar negeri. Judul atau nama penyelenggaraan
untuk kegiatan yang terkait sebagai kegiatan pendamping pun yang awalnya
menyatu dengan kegiatan inti selanjutnya diubah menjadi Erau International Folk
Arts Festival (EIFAF).

Peristiwa special terjadi pada tahun 2016 ketika Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI menetapkan bahwa upacara adat Erau merupakan warisan budaya
tak benda (intangible) dari ujung timur Indonesia, yakni provinsi Kalimantan
timur. Di tahun yang sama penghargaan lain pun diraihnya, yakni kegiatan
upacara adat Erau di kutai kartanegara mendapat penghargaan ‘“‘anugrah pesona
Indonesia 2016 sebagai festival budaya terpopuler di tanah air dari Kementerian
Pariwisata. Menurutnya, nilai-nilai budaya pada upacara adat Erau dapat dikemas
dan dijadikan modal dalam memperkenalkan budaya lokal untuk memperkuat jati
diri yang dapat dikemas sebagai seni wisata.

Pada tahun 2020 peristiwa besar yang melanda seluruh dunia, yakni
berjangkitnya wabah Corona selama kurang lebih dua tahun, berpengaruh juga
terhadap kegiatan upacara adat Erau baik acara inti maupun kegiatan pendamping
yakni tidak diselenggarakannya acara adat tahunan tersebut. Namun demikian,
selang dua tahunan, tepatnya pada tahun 2022 kegiatan upacara adat Erau itu pun
dilaksanakan kembali, karena pemerintah pusat maupun daerah menyatakan

bahwa wabah Corona tersebut sudah dapat diatasi. Pada tahun yang sama, nama



penyelenggaraan kegiatan yang awalnya bernama Erau International Folk Arts
Festival (EIFAF) berubah menjadi TIFAF (Tenggarong International Art of
Festival).

TIFAF (Tenggarong International Folk Art Festival) menjadi acara
nasional yang penting dalam melestarikan dan mempromosikan kebudayaan
daerah ini. Acara ini telah menjadi daya tarik bagi masyarakat lokal dan
wisatawan dari seluruh Indonesia dan luar negeri. TIFAF diadakan sebagai bentuk
apresiasi terhadap seni, baik musik; tari, warisan lokal yang merupakan bagian tak
terpisahkan dan kearifan budaya di Tenggarong. Artinya, kegiatan ini digunakan
sebagai bentuk seni pertunjukan yang diperuntukkan bagi wisatawan yang
berkunjung ' ke ‘provinsi Kalimantan Timur, Kabupaten Kutai Kartanegara,
khususnya di kecamatan. Tenggarong. Dalam kesempatan ini, peneliti tertarik
pada salah satu bentuk penyajian dari seluruh rangkaian kegiatan tersebut, yakni
musik tingkilan.

Musik tingkilan menjadi salah satu aspek krusial-dari budaya Tenggarong
Khususnya dan masyarakat. Kaliamantan pada umumnya. Musik tingkilan dapat
dikatakan sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat pemiliknya.
Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai upacara adat, acara sosial, hingga festival
budaya di Tenggarong tidak pernah ketinggalan, selalu terdapat pertunjukan
musik tingkilan. Sementara dari aspek keunikan yang terdapat dalam musik

tingkilan terletak pada bentuk penyajiannya.



Namun, seiring dengan perkembangan zaman, musik tingkilan juga
menghadapi tantangan untuk lestari. Pengaruh globalisasi, modernisasi, serta
perubahan sosial telah berdampak pada pelestarian budaya dan tradisi di daerah
ini. Oleh karena itu, penelitian tentang musik tingkilan dalam acara TIFAF di
Tenggarong memiliki potensi untuk memberikan wawasan yang berharga tentang
pentingnya budaya lokal dalam konteks festival budaya nasional. Penelitian ini
akan memberikan informasi berharga bagi pihak-pihak terkait, termasuk
pemerintah, dalam usaha melestarikan, mengembangkan, serta mempromosikan
kekayaan budaya dan identitas masyarakat Tenggarong dalam bentuk pertunjukan
kemasan seni wisata.

Dengan mengacu pada urauian sebelumnya, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.

Pertanyaan penelitian yang perlu dijawab adalah:

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk lagu tingkilan dalam acara Tenggarong International Art
Festival (TIFAF) 20237

2. Bagaimana kemasan musik tingkilan dalam acara Tenggarong International

Art Festival (TIFAF) 2023?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahuai bentuk lagu tingkilan dalam acara TIFAF 2023

b. Untuk mengetahui kemasan musik tingkilan dalam acrara TIFAF 2023

2. Manfaat Penelitian

a. Warisan Budaya: Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk melestarikan dan
mengenalkan musik tingkilan sebagai bagian penting dari warisan budaya
Tenggarong. Dengan demikian, tradisi. ini dapat terus dilestarikan dan
ditransmisikan Kepada generasi mendatang.

b. Penguatan 'Identitas Lokal: Penelitian ini- dapat membantu memperkuat
identitas Tenggarong sebagal kota dengan kekayaan budaya yang unik dan
beragam. Selain itu juga dapat membangkitkan rasa kebanggaan masyarakat

terhadap warisan budaya para leluhurnya.

D. Tinjauan Pustaka

Daftar pustaka terkait penelitian terdahulu-sebagai bahan acuan penelitian
yang akan saya lakukan:

Aji Qamara Hakim. Tingkilan “Alunan Yang Mengarungi Abad”
(Samarinda: Nuansa Harmoni, 2011). Buku ini memberikan pemahaman yang
mendalam dan komprehensif tentang musik tingkilan, meliputi berbagai jenisnya,
serta menguraikan secara menyeluruh sejarah, peran, dan fungsi musik tingkilan.

D. Adham. Salasilah Kutai (Jakarta: Proyek Penerbitan Buku Sastra

Indonesia dan Daerah, 1981). Buku ini menguraikan mitologi seputar raja pertama



Kerajaan Kutai Kartanegara, Aji Batara Agung Dewa Sakti, yang menikahi Putri
Karang Melenu, hingga mencapai masa pemerintahan Sultan terakhir, Aji
Muhammad Parikesit.

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kutai Kartanegara.
Etnografi Dayak di Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur
(Tenggarong: 2009). Buku iniberisi banyak informasi tentang bagaimana
kebudyaan di Kutai Kartanegara. Informasi tersebut membantu dalam penulisan
dan penelitian yang akan dilaksanakan di-kotaTenggarong.

Dieter Mack. IImu Melodi (Yogyakarta: Pusat Musik Langit, 2012). Buku
ini membahas konsep melodi dan istilah terkait, serta menganalisis berbagai
contoh meladi dari berbagai periode sejarah. Selain itu, buku ini memberikan
refrensi dalam pengembangan melodi untuk komposisi instrument Gambus.

Eli Irawati. Eksistensi Tingkilan Kutai Suatu Tinjauan Etnomusikologis.
(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2013). Buku ini mengulas tentang musik
tingkilan yang masih eksis hingga saat ini di masyarakat Kutai, serta menyajikan
sejarah tingkilan dan berbagai aspek kehidupan-masyarakat Kutai di wilayah
Kutai Kartanegara.

J. Maquet. Introduction to Aesthetic Antropology (Massachussetts: Adison
Wesly, 1971). Dalam buku ini menyajikan teori perkembangan seni. Menurutnya,
seni dihasilkan atas dasar dua tujuan, yakni art destination dan art by
acculturation. Hal pertama dikonsumsi masyarakat yakni pemilik seni itu sendiri,

sementara yang kedua disajikan untuk wisatawan.



Jacob Sumardjo. Filsafat Seni (Bandung: ITB, 2000). Buku ini mengupas
persoalan-persoalan seni, seperti istilah seni, seni sebbagai ekspresi, seni sebagai
nilai, dan sebagainya. Dalam salah satu babnya berbicara konteks estetik seni
tradisi, beliau mengatakan bahwa pemahaman konteks tata nilai tradisional ini
berguna untuk melihat secara objektif latar sosial atau konteks budaya setiap
karya seni tradisional. Pencipta produk seni atau konteks budaya setiap karya seni
tradisional. Penciptaan produk seni wisata tentu saja harus mengacu pada konteks
budaya tersebut.

John W. Creswell. Research Design: Pendekatan Metode Kualtatif,
Kuantitatif, dan Campuran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016). Penulis
menggunakan buku ini sebagai panduan dalam menjalankan penelitian dengan
pendekatan kualitatif. Buku ini terstruktur dalam dua bagian utama. Bagian awal
mencakup langkah-langkah yang harus: dipertimbangkan oleh peneliti sebelum
merancang proposal atau rencana penelitian. Sementara bagian kedua mengulas
elemen-elemen yang penting dalam mengembangkan proposal untuk penelitian
ilmiah, seperti tesis, disertasi, atau laporan penelitian.

Karl Edmund Prier S. J. llmu Bentuk Musik (Yogyakarta: Pusat Musik
Liturgi, 1996). Buku ini mengulas tentang bentuk lagu, karya yang melanggar
aturan (komposisi bebas), analisis motif, teknik penyusunan instrumen, dan
variasi. sebagai panduan bagi peneliti, buku ini membahas pengembangan
komposisi musik etnis, terutama dalam pengaturan motif dan bentuk lagu yang

dimainkan dalam musik tingkilan.



Karl Edmund Prier S. J. llmu Harmoni (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi,
2018). Buku ini membahas tentang esensi dan peran akor, serta strategi merangkai
dan mengatur akor. Sumber ini diharapkan akan memberikan penulis panduan
yang berharga dalam mengelola, memilih, dan menata progresi akor yang
digunakan dalam musik tingkilan.

Nelson H. H Graburn. Ethnic and Tourist Art (Barkeley: University of
California Pres, 1976) Buku ini Berbicara tentang seni rupa, namun dalam hal ini
dapat digunakan sebagai bahan perbandingan tentang seni pariwisata pada seni
pertunjukkan.

R. M Soedarsono. Seni Pertunjukkan dan Pariwisata (Yogyakarta: BP ISI
Yogyakarta,1999). Buku ini berisi-tentang rangkuman esai yang memuat rambu-
rambu atau pijakan dasar bagi pekerja seni dalam mengubah produk seni wisata.
Dikatakannya, bahwa untuk mencipta produk tourist art atau seni wisata, seniman
hendaknya merekonstruksi seni tradisi yang memang awalnya untuk kebutuhan
masyarakat itu sendiri, sehingga produk seni wisata tidak bisa dilepaskan dari seni
tradisi tersebut. Dikatakan-demikian karena seni wisata merupakan tiruan dari seni
tradisi yang sudah ada. Maka buku ini bermanfaat untuk menelusuri objek yang
diharapkan masih terdapat kaitan dengan seni tradisi.

Sri Wahyuni. Pusat Kerajaan Kutai Kartanegara Abad XIII-XVII Dalam
Pembangunan Pariwisata Daerah (Yogyakarta: Deepublish, 2019). Buku ini
membahas sejarah Kerajaan Kutai Martadipura dan Kutai Kartanegara, tradisi
Erau, serta berbagai aspek kehidupan di wilayah Kutai Kartanegara. Oleh karena

itu, buku ini dapat menjadi panduan yang berharga bagi peneliti dalam mencari
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sumber-sumber yang relevan untuk penelitan tentang musik Tingkilan dalam
acara TIFAF 2023 di Tenggarong, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur.

Wardianto. Perencanaan Pengembangan Pariwisata (Bandung: Lubuk
Agung, 2011). Buku ini mengulas beragam aspek terkait dengan industri
pariwisata, seperti system kepariwisataan, perencanaan model, dan metode serta
Teknik perencaan pariwisata.

Melalui tinjauan Pustaka yang dilakukan, belum ada yang menuliskan
tentang musik tingkilan dalam acara TIFAF, sehinggga tulisan ini merupakan
kontribusi terhadap perkembangan musik tingkilan Khususnya di Tenggarong,

Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur.

E. Landasan Teori

Dalam sebuah penelitian, objek merupakan suatu misteri yang perlu
diungkapkan "guna memahami makna yang terkandung didalamnya. Untuk
mengungkapkan misteri. itulah dalam kesempatan ini-peneliti memakai teori
kemasan seni wisata sebagai pisau analisisnya. Objek dalam penelitian ini adalah
musik tingkilan. Namun demikian, untuk memahami lebih dalam tentang musik
tingkilan dalam acara TIFAF 2023 peneliti memakai konsep kemasan seni wisata
yang terdiri dari 6 aspek, yaitu: (1). Bentuk miniatur. (2). Tiruan dari aslinya. (3).
Dipersingkat waktunya. (4). Dihilangkan nilai sakralnya. (5). Penuh variasi, dan

(6). Biaya produksi lebih ekonomis.

’R. M Soedarsono, Seni Pertunjukkan Indonesia dan Pariwisata (Bandung: Masyarakat
Seni Pertunjukkan Indonesia, 1999), 8.
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Untuk menganalisis struktur musik tingkilan, peneliti memanfaatkan teori
IImu Bentuk Analisis Musik yang dikembangkan oleh Karl Edmund Prier. Buku
ini fokus pada analisis musik barat dan prinsip-prinsip bentuk musik,
kalimat/periode, motif lagu, simetri, titik, koma dan frasering.® Dengan
memanfaatkan teori tersebut, peneliti dapat mengaplikasikannya untuk
menganalisis bentuk musik tingkilan yang ditampilkan dalam acara TIFAF 2023

di Tenggarong, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan pendekatan untuk mengumpulkan informasi
atau data dalam suatu penelitian.- Selain itu, metode penelitian juga berfungsi
sebagai alat untuk menemukan solusi atas permasalahan yang umumnya
berkontribusi pada penulisan karya ilmiah. Dengan mempertimbangkan fokus
penelitian yang. membahas "Musik Tingkilan dalam - Acara TIFAF di
Tenggarong”, metode yang paling tepat untuk digunakan-adalah metode kualitatif
dengan menggunakan teknik pengumpulan data seperti studi pustaka, wawancara,
webtografi, dan dokumentasi.
1. Pendekatan

Penelitian ini mengadopsi pendekatan etnomusikologi. Pendekatan ini
memberikan pemahaman yang mendalam tentang peran musik sebagai bagian
integral dari kehidupan manusia. Lebih dari itu, pendekatan ini memungkinkan

kita untuk memahami hubungan kompleks antara musik dan identitas budaya.

3Karl Edmund Prier SJ, llmu Bentuk Analisa Musik (Yogyakarta: Pusat.Buku, 1993), 2-4.
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Dengan pendekatan etnomusikologi, akan dibahas secara menyeluruh aspek
kontekstual yang tidak terbatas pada analisis teks semata.
2. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini mengadopsi sejumlah teknik yang handal untuk mendukung
kelancaran penelitian. Teknik-teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
meliputi studi pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi
a. Studi Kepustakaan
Peneliti menggunakan -studi ~kepustakaan sebagai sarana untuk
mengumpulkan data-data pendukung berupa teori yang relevan, baik secara
langsung maupun tidak langsung, dengan objek penelitian. Proses studi
kepustakaan dilakukan beberapa kali guna memastikan validitas data yang
diperoleh. Adapun sumber-sumber yang diakses penulis' untuk melakukan
studi kepustakaan meliputi:
1. Perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
2. Buku-bukudari museum Kutai Kartanegara.
b. Observasi
Teknik observasi bertujuan untuk mendapatkan data secara langsung dari
lapangan. Observasi merupakan proses pengamatan langsung yang dilakukan
dengan pencatatan sistematis mengenai objek penelitian. Data yang diperoleh
biasanya berupa fakta-fakta yang menarik dan mungkin tidak tersedia dalam buku
referensi. Observasi dilakukan dua kali: pertama, sebelum melakukan studi

kepustakaan, dan kemudian, dilakukan dengan cara mendatangi langsung lokasi
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pertunjukkan acara TIFAF pada tanggal 12 sampai 14 Juli 2023 di Tenggarong,
Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur.
c. Wawancara
Wawancara digunakan untuk mendapatkan data lisan dari informan. Ini
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui interaksi tanya
jawab dengan narasumber. Wawancara dilaksanakan dengan narasumber yang
dianggap berkompeten dan memiliki pengetahuan tentang data-data terkait objek
penelitian. Berikut beberapa narasumber yang dipilih oleh peneliti untuk
diwawancarai:
1. Dinas Kebudayaandan Pariwisata.
2. Panitia.acara TIFAF.
3. Penyaji musik tingkilan di‘acara TIFAF (Sanggar Seni Karya Budi).
Wawancara dilakukan sebanyak dua kali untuk memastikan akurasi data
yang diperoleh:.
d. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh-data audio dan visual dengan
merekam atau memotret. Data yang dihasilkan merupakan hasil dari observasi
yang akan digunakan sebagai bukti dalam penelitian. Dokumentasi berupa foto
dan video serta penyajiannya.
Dokumentasi dilaksanakan dengan menggunakan alat bantu berupa ponsel

cerdas iPhone 11 sebagai perekam audio, foto, dan video.
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e. Analisis Data

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, penelitian ini menggunakan
deskripsi analitis untuk menjelaskan pokok bahasan secara rinci dan mengkaji hal
tersebut dengan referensi-referensi yang relevan.

Analisis merupakan bagian penting dalam penelitian sebagai metode untuk

mengolah data yang telah diperoleh.

G. Sistem Penulisan

BAB I: Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian
dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan
kerangka penulisan.

BAB Il: Gambaran umum masyarakat Kutai danacara TIFAF 2023

BAB I11: Bentuk dan kemasan musik tingkilan dalam acara TIFAF 2023

BAB V. Penutup beserta kesimpulan dan saran.



